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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh derajat desentralisasi, budgetary solvency ratio, 

kemandirian keuangan, dan tingkat efisiensi keuangan terhadap financial distress pemerintah provinsi 

di Pulau Sumatera. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder, yaitu Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang dikeluarkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) RI pada tahun 2015-2021. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Jumlah sampel terpilih dalam penelitian ini sebanyak 8 provinsi di pulau 

Sumatera. Analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi logistik biner dengan bantuan SPSS 

version 26 for windows. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa derajat desentralisasi dan 

kemandirian keuangan tidak berpengaruh terhadap financial distress, sedangkan budgetary solvency 

ratio dan tingkat efisiensi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress 

pemerintah daerah..  
Kata Kunci: Derajat Desentralisasi, Budgetary Solvency Ratio, Kemandirian Keuangan, Tingkat 

Efisiensi, Financial Distress 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the degree of decentralization, budgetary solvency ratio, 

financial independence, and the level of financial efficiency on the financial distress of the provincial 

government on the island of Sumatra. This research is a quantitative study using secondary data, 

namely the Audit Report  issued by the Indonesian Supreme Audit Agency in 2015-2021. Determination 

of the sample in this study using purposive sampling method. The number of samples selected in this 

study were 8 provinces on the island of Sumatra. Data analysis in this study used binary logistic 

regression with the help of SPSS version 26 for windows. The test results show that the degree of 

decentralization and financial independence has no effect on financial distress, while the budgetary 

solvency ratio and the level of financial efficiency have a significant negative effect on local government 

financial distress. 

Keywords: Degree of Decentralization, Budgetary Solvency Ratio, Financial Independence, Financial 

Efficiency, Financial Distress 

1. PENDAHULUAN  

Sejak tahun 2001, Indonesia telah menganut 

sistem otonomi daerah, dimana kebijakan 

desentralisasi dan otonomi daerah di Indonesia 

diatur dalam UU No.23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, mengaruh sistem 

pemerintahan daerah yang memiliki hak, 

wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat dalam sistem Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Menurut (Illahi, Haryati, 

dkk., 2021), Sejak pemberlakuan otonomi 

daerah, pemerintah daerah bertugas mengatur 

pekerjaan pemerintah daerah itu sendiri, baik 

berupa pembangunan daerah, maupun pemberian 

pelayanan kepada masyarakat luas. Sebagai 

organisasi nirlaba, pemerintah daerah memiliki 

tujuan utama yaitu melayani masyarakat. 

Layanan ini meliputi penyediaan pendidikan, 

kesehatan masyarakat, keamanan, penegakan 

hukum, transportasi umum, infrastruktur, dan 

barang publik.  

 Berdasarkan hasil riset Ombudsman (2021) 

menunjukkan fakta bahwa hanya 38,24% 

pemerintah provinsi di Indonesia yang memiliki 

rapor hijau dalam tingkat pelayanan publiknya. 

Hal itu membuktikan bahwa pemerintah provinsi 

di Indonesia masih banyak yang memiliki tingkat 
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pelayanan publik yang rendah atau buruk. Disaat 

pelayanan publik masih buruk, itu menunjukkan 

bahwa pemerintah tidak dapat memberikan 

pelayanan yang baik kepada masyarakat.  

 Belanja modal memiliki peranan yang 

penting dalam pelayanan publik pemerintah 

kepada masyarakat, karena proporsi dana yang 

dialokasikan untuk belanja modal mempengaruhi 

pembangunan untuk memberikan penyediaan 

pelayanan kepada masyarakat yang memadai.  

 Menurut Hasan & Nur (2016), semakin 

besarnya proporsi belanja modal terhadap belanja 

daerah secara keseluruhan merupakan salah satu 

ukuran kualitas belanja yang baik. Belanja modal 

yang besar diharapkan akan memberikan dampak 

yang positif bagi pertumbuhan ekonomi di 

daerah yang kemudian akan meningkatkan 

potensi penerimaan daerah yang baru. Belanja 

modal merupakan pengeluaran pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas dan pelayanan publik 

yang hasilnya dapat digunakan langsung oleh 

masyarakat. Salah satu standar mutu pelayanan 

yaitu belanja modal berdasarkan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 

2020-2024 adalah sebesar 30%. Menurut 

(Dwitalyalnti dkk., 2020), minimnyal jumlalh 

belalnjal modall yalng tereallisalsi kalrenal belalnjal 

daleralh lebih balnyalk digunalkaln untuk belalnjal 

lalinnyal, dalpalt menjaldi sallalh falktor yalng 

menyebalbkaln pemerintalh mengallalmi kondisi 

fina lnciall distress. 

 Menurut Jones & Wallker (2007) dallalm 

Walnindal & ALrzal, (2019), fina lnciall distress 

merupalkaln ketidalkmalmpualn pemerintalh untuk 

menyedialkaln dalnal (kesulitaln keualngaln) yalng 

beralkibalt ketidalkmalmpualn pemerintalh untuk 

memberi pelalyalnaln paldal publik sesuali stalndalr 

minimall mutu pelalyalnaln yalng telalh ditetalpkaln. 

Menurut  Zalkial & Setialwa ln (2021) 

ketidalkmalmpualn pemerintalh dallalm memberikaln 

lalyalnaln kepaldal malsyalralkalt sesuali stalndalr 

dikalrenalkaln kuralngnyal infralstruktur publik yalng 

disedialkaln oleh pemerintalh daleralh alkibalt 

kuralngnyal allokalsi belalnjal modall yalng 

merupalkaln kondisi dalri finalncia ll distress. 

 Dallalm sektor pemerintalhaln, (Jones & 

Wallker, 2007) dallalm Syurmital (2014) 

menggunalkaln dual indikaltor untuk memprediksi 

fina lnciall distress negalral balgialn di ALustrallial, 

yalitu indikaltor keualngaln daln non-keualngaln. 

Indikaltor keualngaln terdiri dalri besalraln dalnal yalng 

diallokalsikaln untuk membalngun infralstruktur 

pelalyaln publik daln ralsio-ralsio kinerjal keualngaln. 

Sedalngkaln indikaltor non-keualngaln terdiri dalri 

kalralkteristik dewaln daln kuallitals pelalyalnaln 

publik. 

 Penelitialn ini mengalcu paldal penelitialn Illalhi 

(2021) yalng meneliti tentalng prediksi finalncia ll 

distress pemerintalh daleralh Kalbupalten/Kotal di 

Provinsi Sumalteral Balralt, dengaln valrialbel 

independen kemalndirialn keualngaln, deraljalt 

desentrallisalsi, daln keselalralsaln belalnjal. 

 

2. TELALALH  LITERALTUR  DA LN 

PEGEMBALNGA LN HIPOTESIS  

 

Teori Kealgenaln 

(Jensen & Meckling, 1996) menjelalskaln 

malsallalh kealgenaln yalng disebalbkaln oleh 

pertentalngaln kepentingaln alntalral algen selalku 

malnaljemen daln prinsipall selalku pemilik, balik itu 

permalsallalhaln yalng berupal alsymmetric 

informaltion, aldverse selection, altalupun mora ll 

halzalrd. Menurut Moe (1984) menyaltalkaln 

keterikaltaln prinsipall-algen dallalm pemerintalhaln 

dalpalt ditelusuri dallalm budgeting process yalitu 

alntalral: publik–pihalk legistaltif, pihalk legistaltif-

pemerintalh, menteri keualngaln–penggunal 

alnggalraln, perdalnal menteri- birokralt, sertal 

pejalbalt pemberi pelalyalnaln. 

Hubungaln kealgenaln dallalm sektor publik 

terjaldi alntalral pemerintalh dengaln publik, dimalnal 

publik memiliki posisi sebalgali prinsipall yalng 

memberikaln malndaltnyal kepaldal pemerintalh yalng 

memiliki posisi algen dallalm menyualralkaln 

opininyal. Menurut Halgen, dkk (2003) 

pendelegalsialn opini publik kepaldal legistaltif 

dalpalt diilustralsikaln dengaln publik memberikaln 

dalnal berupal paljalk kepaldal pemerintalh untuk 

membialyali segallal kebutuhaln publik, dimalnal 

dallalm pengelolalaln dalnal tersebut publik 

mempercalyalkaln kepaldal lembalgal legistaltif 

dengaln halralpaln balhwal dalnal yalng merekal sudalh 
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berikaln tersebut dipergunalkaln dengaln balik daln 

sesuali dengaln kebutuhaln publik. 

Balgialn ini jugal memualt Keralngkal Pemikiraln 

daln di balwalhnyal ditulis galmbalr mengenali 

keralngkal pemikiraln tersebut daln diberi nomor. 

 

Finalnciall Distress pa ldal Pemerinta lhaln 

Menurut (Malhmudi, 2016), staltus finalnciall 

distress dallalm sektor pemerintalhaln 

diproyeksikaln dengaln ralsio belalnjal modall 

terhaldalp totall belalnjal sehinggal dalpalt diketalhui 

balhwal dallalm menentukaln staltus finalncia ll 

distress didalpaltkaln dengaln perbalndingaln alntalral 

reallisalsi belalnjal modall daln totall belalnjal daleralh 

yalng bersalngkutaln. Menurut Syurmital (2014), 

balhwal paldal pemerintalh daleralh, finalnciall distress 

ditalndali dengaln tidalk terkendallinyal pengelualraln 

yalng dilalkukaln untuk belalnjal rutin, sehinggal 

pemerintalh daleralh menekaln pengelualraln untuk 

belalnjal modall altalu belalnjal investalsi. Malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal sallalh saltu penyebalb finalncia ll 

distress aldallalh misallokalsi belalnjal modall yalng 

disebalbkaln oleh tidalk terkendallinyal pengelualraln 

pemerintalh. 

Menurut (Jones & Wallker, 2007), finalnciall 

distress dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut:  

 

Bela lnjal Modall 

Dallalm PMK Nomor 214/PMK.05/2013 
tentalng Balgaln ALkun Stalndalr, disebutkaln balhwal 

belalnjal modall merupalkaln pengelualraln alnggalraln 

dallalm ralngkal memperoleh altalu menalmbalh alset 

tetalp daln/altalu alset lalinnyal yalng memberi 

malnfalalt lebih dalri saltu periode alkuntalnsi (12 

bulaln) sertal melebihi baltalsaln nilali minimum 

kalpitallisalsi. Belalnjal modall merupalkaln 

pengelualraln alnggalraln untuk perolehaln alset tetalp 

daln alset lalinnyal yalng memberi malnfalalt lebih dalri 

saltu periode alkuntalnsi Hallim (2002). Menurut 

Kementrialn Keualngaln Republik Indonesial 

Direktoralt Jendrall ALnggalraln, Belalnjal modall 

merupalkaln pengelualraln alnggalraln yalng 

digunalkaln dallalm ralngkal memperoleh altalu 

menalmbalh alset tetalp dalm alset lalinnyal yalng 

memberi malnfalalt lebih dalri saltu periode 

alkuntalnsi sertal melebihi baltalsaln minimall 

kalpitallisalsi alset tetalp altalu alset lalinnyal yalng 

ditetalpkaln pemerintalh. 

Dera ljalt Desentra llisalsi 

Desentrallisalsi merupalkaln penyeralhaln tugals 

altalu wewenalng dalri pemerintalh pusalt kepaldal 

pemerintalh daleralh. Desentrallisalsi dilalksalnalkaln 

dengaln tujualn untuk mempermudalh daleralh 

dallalm melalksalnalkaln fungsi pemerintalh yalkni, 

memalksimallkaln potensi daleralh malsing-malsing. 

Menurut Salrtikal (2016) desentrallisalsi fiskall 

merupalkaln sallalh saltu mekalnisme tralnsfer dalnal 

ALPBN dallalm kalitalnnyal dengaln kebijalkaln 

keualngaln negalral yalitu untuk mewujudkaln 

ketalhalnaln fiskall yalng berkelalnjutaln daln 

memberikaln stimulus terhaldalp alktivitals 

perekonomialn malsyalralkalt, malkal dengaln 

kebijalkaln desentrallisalsi fiskall dihalralpkaln alkaln 

menciptalkaln pemeraltalaln kemalmpualn keualngaln 

alntalr daleralh yalng sepaldaln dengaln besalrnyal 

kewenalngaln urusaln pemerintalhaln yalng 

diseralhkaln kepaldal daleralh otonom. 

Menurut Malhmudi, deraljalt desentrallisalsi 

dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

 

Budgeta lry Solvency Raltio  

Kemalmpualn totall pendalpaltaln kotalmaldyal 

untuk mendalnali semual pengelualraln dallalm saltu 

talhun fiskall dalpalt diukur dengaln budgeta lry 

solvency ra ltio. budgetalry solvency ra ltio aldallalh 

perbalndingaln totall pendalpaltaln malsyalralkalt 

dengaln totall pengelualraln yalng perlu dikelualrkaln. 

Semalkin tinggi nilali ralsio ini, semalkin balnyalk 

pendalpaltaln daleralh yalng dalpalt digunalkaln untuk 

belalnjal daleralh. (Ritongal dkk., 2012) mengaltalkaln 

balhwal ralsio ini digunalkaln untuk mengukur 

perbalndingaln alntalral totall pendalpaltaln yalng aldal 

dengaln totall belalnjal yalng halrus dikelualrkaln. 

Semalkin tinggi nilali dalri ralsio ini malkal semalkin 

balik kemalmpualn pendalpaltaln pemerintalh daleralh 

dallalm membialyali belalnjal daleralhnyal, termalsuk 

belalnjal daleralh yalng nalntinyal alkaln 

mendaltalngkaln malnfalalt jalngkal palnjalng yalng bisal 

diralsalkaln oleh malsyalralkalt luals. Sehinggal 

semalkin tinggi nilali dalri dimensi budgeta lry 

solvency ra ltio ini malkal semalkin rendalh 

kemungkinaln terjaldinyal finalnciall distress 

pemerintalh daleralh. 

Menurut (Ritongal dkk., 2012), budgeta lry 

solvency ra ltio dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

 

Kema lndirialn Keualngaln 

Menurut (Rukmalnal, 2013) “kemalndirialn 

keualngaln aldallalh kemalmpualn sualtu daleralh untuk 

menggalli daln mengelolal sumber-sumber 
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keualngaln alsli daleralh dallalm memenuhi 

kebutuhalnnyal gunal mendukung berjallalnnyal 

sistem pemerintalhaln, pelalyalnaln kepaldal 

malsyalralkalt daln pembalngunaln daleralh dengaln 

tidalk bergalntung sepenuhnyal kepaldal pemerintalh 

pusalt daln mempunyali kelelualsalaln didallalm 

menggunalkaln dalnal-dalnal untuk kepentingaln 

malsyalralkalt daleralh dallalm baltals-baltals yalng 

ditentukaln peralturaln-perundalngaln.” 

Menurut (Malhmudi, 2016), kemalndirialn 

keualngaln dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut : 

 
 

Efisiensi Keua lngaln 

Menurut (Halndoko, 1995), efisiensi aldallalh 

kemalmpualn untuk menyelesalikaln sualtu 

pekerjalaln dengaln benalr. Ini merupalkaln 

perhitungaln perbalndingaln alntalral kelualraln 

(output) daln malsukaln (input). Pemberialn 

otonomi daleralh dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln 

efisiensi, efektivitals, daln alkuntalbilitals sektor 

publik di Indonesial. Dengaln otonomi, Daleralh 

dituntut untuk mencalri allternaltif sumber 

pembialyalaln pembalngunaln talnpal menguralngi 

halralpaln malsih aldalnyal balntualn daln balgialn 

(sha lring) dalri Pemerintalh Pusalt daln 

menggunalkaln dalnal publik sesuali dengaln 

prioritals daln alspiralsi malsyalralkalt. 

Menurut (Hallim, 2007), tingkalt efisiensi 

keualngaln dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut : 

 

Pengembalngaln Hipotesis 

 

Hubungaln Deraljalt Desentra llisa lsi terhalda lp 

Finalnciall Distress 

 Deraljalt Desentrallisalsi menunjukkaln deraljalt 

kontribusi Pendalpaltaln ALsli Daleralh (PALD) 

terhaldalp totall penerimalaln daleralh. Semalkin 

tinggi deraljalt desentrallisalsi malkal kontribusi 

PALD semalkin tinggi jugal. Nilali PALD yalng 

semalkin tinggi alkaln berpengalruh terhaldalp 

peningkaltaln totall pendalpaltaln daleralh tersebut. 

Menurut Yalnti (2018), totall pendalpaltaln daleralh 

yalng tinggi bisal berdalmpalk paldal kuallitals 

pelalyalnaln publik yalng disedialkaln oleh 

pemerintalh daleralh, sehinggal potensi untuk 

mengallalmi finalncia ll distress jugal semalkin kecil. 

Hall ini beralrti pemerintalh dengaln deraljalt 

desentrallisalsi yalng tinggi memiliki kewenalngaln 

yalng lebih balnyalk dallalm mengallokalsikaln PA LD 

nyal untuk memberikaln pelalyalnaln yalng lebih 

balik kepaldal malsyalralkalt. Berdalsalrkaln hall 

tersebut, malkal penulis merumuskaln hipotesis 

sebalgali berikut:  

H1 : Didugal Deraljalt Desentrallisalsi berpengalruh 

negaltif terhaldalp Finalnciall distress Pemerintalh 

Provinsi di Pulalu Sumalteral 

 

Hubungaln Budgetalry Solvency Ra ltio terhalda lp 

Finalnciall distress 

 (Ritongal dkk., 2012) menyaltalkaln balhwal 

budgetalry solvency ra ltio digunalkaln untuk 

mengukur perbalndingaln alntalral totall pendalpaltaln 

yalng aldal dengaln totall belalnjal yalng halrus 

dikelualrkaln. Semalkin tinggi nilali dalri budgeta lry 

solvency ra ltio malkal semalkin balik kemalmpualn 

pendalpaltaln pemerintalh daleralh dallalm membialyali 

belalnjal daleralhnyal, termalsuk belalnjal daleralh yalng 

nalntinyal alkaln mendaltalngkaln malnfalalt jalngkal 

palnjalng yalng bisal diralsalkaln oleh malsyalralkalt 

luals.” Sehinggal semalkin tinggi nilali dalri 

budgetalry solvency ra ltio ini malkal semalkin 

rendalh kemungkinaln terjaldinyal finalncia ll distress 

pemerintalh daleralh. Berdalsalrkaln pernyaltalaln 

tersebut peneliti merumuskaln hipotesis sebalgali 

berikut:  

H2 : Didugal Budgeta lry Solvency Raltio 

berpengalruh negaltif terhaldalp Finalnciall Distress 

Pemerintalh Provinsi di Pulalu Sumalteral 

 

Hubungaln Kema lndirialn Keualngaln terhalda lp 

Finalnciall Distress 

 Pemerintalh daleralh yalng memiliki 

Pendalpaltaln ALsli Daleralh yalng rendalh alkaln 

membutuhkaln dalnal dalri sumber lalin untuk 

memenuhi kebutuhalnnyal. Balgi pemerintalh 

daleralh provinsi, sumber dalnal tersebut 

dialntalralnyal dalpalt beralsall dalri dalnal tralnsfer 

pemerintalh pusalt (dalnal perimbalngaln). Sesuali 

palndalngaln teori ketergalntungaln sumber dalyal, 

pemerintalh daleralh yalng memiliki kemalndirialn 

sumber dalyal keualngaln alkaln memiliki kekualtaln 

untuk bertalhaln hidup daln terhindalr dalri finalncia ll 

distress. Kemalndirialn keualngaln jugal telalh 

digunalkaln oleh peneliti terdalhulu sebalgali 

indikaltor dallalm menilali kinerjal keualngaln 

pemerintalh (Syurmital, 2014). Berdalsalrkaln hall 

tersebut malkal penulis merumuskaln hipotesis 

sebalgali berikut: 

H3 : Didugal Kemalndirialn Keualngaln 

berpengalruh negaltif terhaldalp Finalnciall Distress 

Pemerintalh Provinsi Di Pulalu Sumalteral 

 



P-ISSN : 2579-969X ; E-ISSN : 2622-7940 

 

Jurnal Riset Terapan Akuntansi, Vol. 7 No. 2 2023                                                               362 

Hubungaln Efisiensi Keua lngaln terhalda lp 

Finalnciall distress 

 Efisiensi berhubungaln dengaln kegialtaln 

operalsionall yalng dilalkukaln oleh pemerintalh 

daleralh selalmal saltu periode, dimalnal proses 

kegitaltaln operalsionall pemerintalh daleralh dalpalt 

dikaltalkaln efisien alpalbilal menggunalkaln sumber 

dalyal altalu dalnal dengaln serendalh-rendalhnyal yalng 

dialplikalsikaln oleh pemerintalh daleralh dallalm 

belalnjal daleralh (Lalzyral, 2016). Malhmudi, (2016) 

menjelalskaln semalkin kecil ralsio efisiensi malkal 

kinerjal keualngaln pemerintalh daleralh dikaltalkaln 

balgus kalrenal pemerintalh daleralh malmpu 

menekaln dalnal yalng dikelualrkaln dallalm 

membialyali belalnjal lalngsung altalu yalng berkalitaln 

dengaln kegialtaln operalsionall. Ralsio efisiensi 

yalng kecil menjelalskaln pemerintalh daleralh 

malmpu menekaln bialyal operalsionall yalng 

dibalndingkaln dengaln reallisalsi pendalpaltaln rill 

daleralh sehinggal dalnal tersebut dalpalt diallihkaln 

kepaldal belalnjal modall pemerintalh daleralh dallalm 

memberikaln pelalyalnaln pembalngunaln altalupun 

infralstruktur kepaldal malsyalralkalt. Berdalsalrkaln 

hall dialtals daln penjelalsaln dallalm kaljialn teori malkal 

dalpalt disimpulkaln hipotesis sebalgali berikut :  

H4 : Didugal Efisiensi Keualngaln berpengalruh 

positif terhaldalp Finalnciall Distress Pemerintalh 

Provinsi Di Pulalu Sumalteral 

 

3. METODE PENELITIALN 

 
Populalsi daln Salmpel 

Populalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh pemerintalh provinsi di Pulalu 

Sumalteral. Teknik pengalmbilaln salmpel 

menggunalkaln teknik purposive sa lmpling 

sehinggal salmpel yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh 8 pemerintalh provinsi di 

Pulalu Sumalteral yalng menerbitkaln lalporaln 

keualngaln periode 2015-2021 sehinggal jumlalh 

salmpel paldal penelitialn ini aldallalh 56 salmpel. 

 

Daltal daln Sumber Daltal 

Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh daltal sekunder berupal daltal Lalporaln 

Keualngaln Pemerintalh Daleralh Provinsi Sumtaleral 

periode 2015-2021. Daltal lalporaln keualngaln 

diperoleh melallui publikalsi daltal dalri Baldaln 

Pemeriksal Keualngaln Republik Indonesial. 

 

Valria lbel Penelitia ln 

Valria lbel Dependen 

Valrialbel dependen dallalm penelitialn ini 

aldallalh staltus finalnciall distress pemerintalh 

daleralh yalng didefinisikaln sebalgali 

ketidalkmalmpualn pemerintalh daleralh dallalm 

menyedialkaln lalyalnaln publik kalrenal belalnjal 

modall yalng diallokalsikaln tidalk sesuali dengaln 

ketentualn yalng ditetalpkaln. Staltus finalncia ll 

distress dallalm penelitialn ini diproyeksikaln 

dengaln ralsio belalnjal modall terhaldalp totall 

belalnjal. Finalnciall distress paldal penelitialn ini 

menggunalkaln dummy (0/1) dengaln kaltegori 0 = 

mengallalmi finalnciall distress daln 1 = tidalk 

mengallalmi finalnciall distress. Menurut Jones & 
Wallker (2007) staltus finalncia ll distress dalpalt 

dirumuskaln sebalgali berikut: 

 
 

Valria lbel Independen 

Dera ljalt Desentra llisalsi 

Menurut Malhmudi (2016), deraljalt 

desentrallisalsi dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

 

Budgeta lry Solvency Raltio 

Menurut Ritongal dkk. (2012) budgetalry 

solvency ra ltio digunalkaln untuk mengukur 

perbalndingaln alntalral totall pendalpaltaln yalng aldal 

dengaln totall belalnjal yalng halrus dikelualrkaln. 

Budgetalry solvency ra ltio dalpalt dirumuskaln 

sebalgali berikut: 

 

 
 

Kema lndirialn Keualngaln 

Menurut Malhmudi (2016), kemalndirialn 

keualngaln dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut : 

 

 

 

Efisiensi Keua lngaln 

 Menurut (Hallim, 2007), tingkalt efisiensi 

keualngaln dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut : 
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Teknik ALnallisis Da lta l 

Perumusaln Model 

 Metode alnallisis yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh alnallisis logistik biner 

dengaln menggunalkaln SPSS Versi 26 for 

windows. ALnallisis ini digunalkaln untuk melihalt 

hubungaln alntalral valrialbel independen dengaln 

valrialbel dependen. Model regresi yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini, yalitu : 

 

 

Keteralngaln : 

Ln P /(P-1)  : Probalbilitals pemerintalh daleralh 

untuk mengallalmi fina lnciall distress daln non 

fina lnciall distress  

β0     : Konstalntal 

β1-β4  : Koefisien dalri malsing malsing ralsio  

X1     : Deraljalt Desentrallisalsi Fiskall  

X2        : Budgeta lry Solvency Ra ltio 

X3      : Kemalndirialn Keualngaln 

X4     : Efisiensi Keualngaln 

e    : eror 

 

4. HA LSIL PENELITIA LN DA LN 

PEMBALHALSALN 

 

Staltistik Deskriptif 

 Staltistik deskriptif menyaljikaln informalsi 

mengenali nilali minimum, nilali malksimum, nilali 

mealn daln stalndalr devialsi dalri malsing-malsing 

valrialbel. Stalndalr devialsi menunjukkaln seberalpal 

luals penyimpalngaln daltal dalri nilali mealn. 

Menila li Keseluruhaln Model 

 -2 log likelihood dalpalt digunalkaln untuk 

melihalt kelalyalkaln model yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn. Pengujialn terkalit dengaln nilali ini 

dilalkukaln dengaln membalndingkaln nilali -2 log 

likelihood sebelum ditalmbalh valrialbel 

independen dengaln nilali -2 log likelihood setelalh 

ditalmbalh valrialbel independen. Jikal terjaldi 

penurunaln nilali dalri -2 log likelihood sebelum 

ditalmbalh valrialbel independen ke -2 log 

likelihood setelalh ditalmbalh valrialbel independen, 

malkal model yalng dipalkali lalyalk altalu cocok. 

Talbel 1  

Itera ltion History Block 0 

 

Itera ltion Historya
l

,b,c 

Iteraltion -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constalnt 

Step 0 1 77.561 .071 

2 77.561 .071 

   Sumber : Output Spss, 2023 

 

Talbel 2  

Itera ltion History Block 1 

Itera ltion Historya
l

,b,c,d 

Iteraltion -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constalnt 

Deraljalt 

Desentrallisalsi BSR 

Kemalndirialn 

Keualngaln Efisiensi 

Step 1 1 67.621 89.565 -6.888 -34.133 .309 -55.031 

2 67.201 112.478 -8.791 -43.174 .386 -68.618 

3 67.188 117.369 -9.098 -45.146 .385 -71.491 

4 67.188 117.567 -9.109 -45.226 .385 -71.607 

5 67.188 117.567 -9.109 -45.226 .385 -71.608 

Sumber : Output spss, 2023 

 

Dalri Talbel dialtals dalpalt dilihalt balhwal terjaldi 

perubalhaln nilali, dalpalt dijelalskaln balhwal nilali -2 

log likelihood sebelum aldalnyal valrialbel 

independen paldal step 0 aldallalh sebesalr 77.561 

daln mengallalmi perubalhaln menjaldi 67.188 

setelalh ditalmbalh valrialbel independen. Hall 

tersebut menalndalkaln balhwal model penelitialn ini 

fit dengaln daltal yalng aldal. 

 

 
𝐿𝑛

𝜌

ρ − 1
= 𝛽0 +  𝛽1𝑥1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝑒 
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Koefisien Determina lsi (Uji Na lgelke’s R 

Squalre) 

 Uji nilali nalgelkerke R Squalre digunalkaln 

untuk melihalt seberalpal besalr tingkalt valrialbel 

independen dallalm mempengalruhi valrialbel 

dependen dallalm model yalng digunalkaln paldal 

penelitialn ini. 

Talbel 3  

Koefisien Determina lsi 

Model Summalry 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Squalre 

Nalgelkerke R 

Squalre 

1 67.188a
l .169 .226 

 Sumber : Output Spss, 2023 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn Nalgelkerke R 

Squalre yalng tersalji dallalm talbel dialtals, nilali dalri 

Nalgelkerke R Squalre aldallalh 0,266 valrialsi yalng 

terjaldi paldal valrialbel finalnciall distress dijelalskaln 

oleh valrialbel yalng diteliti. Halsil ini menunjukkaln 

balhwal kemalndirialn keualngaln, deraljalt 

desentrallisalsi daln keselalralsaln belalnjal dialnggalp 

malmpu menjelalskaln pengalruh terhaldalp finalncia ll 

distress dallalm model yalng digunalkaln sebesalr 

26,6% , sedalngkaln 73,4% lalinnyal dijelalskaln oleh 

falktor di lualr penelitialn. 

Menguji Kela lyalkaln Model Regresi (Hosmer 

a lnd Lemeshow’s Goodness of Fit Test) 

Talbel 4  

Halsil Uji Kela lyalkaln Model Regresi 

Hosmer a lnd Lemeshow Test 

Step Chi-squalre df Sig. 

1 5.334 7 .619 

Sumber : Output Spss, 2023 

Talbel halsil pengujialn Hosmer alnd Lemeshow's 

Goodness of Fit Test yalng dilalkukaln 

menunjukkaln nilali Chi-squalre sebesalr 5.334 daln 

signifikalnsi sebesalr 0,619 daln nilali 0,619> 0,05 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal daltal empiris 

dallalm penelitialn ini cocok, altalu sesuali dengaln 

model regresi dallalm penelitialn ini altalu tidalk aldal 

perbedalaln alntalral model dengaln daltal sehinggal 

model penelitialn dalpalt dikaltalkaln fit daln 

penelitialn dalpalt dilalnjutkaln. 

Halsil Uji Hipotesis  

Uji Wa lld 

 Sutalryo S E dkk. (2010) menyaltalkaln balhwal 

palralmeter altalu koefisien regresi merupalkaln nilali 

yalng menggalmbalrkaln besalraln daln alralh pengalruh 

valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen 

dallalm model regresi. Dallalm penelitialn ini 

kriterial pengujialn yalng digunalkaln aldallalh jikal 

nilali probalbilitals valrialbel independen lebih kecil 

dalri 5%, malkal valrialbel independen berpengalruh 

signifikaln terhaldalp finalnciall distress, seballiknyal 

jikal nilali probalbilitals valrialbel independen lebih 

besalr dalri 5% malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal 

valrialbel independen tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp finalnciall distress.
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Talbel 4.5 

Halsil Uji Wa lld 

Valria lbles in the Equaltion 

 B S.E. Walld df Sig. Exp(B) 

Step 1a
l 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deraljalt Desentrallisalsi -9.109 7.680 1.407 1 .236 .000 

BSR -45.226 22.475 4.049 1 .044 .000 

Kemalndirialn Keualngaln .385 2.579 .022 1 .881 1.469 

Efisiensi -71.608 34.861 4.219 1 .040 .000 

Constalnt 117.567 56.519 4.327 1 .038 1.145E+51 

Sumber : Output Spss, 2023 

Mengalcu paldal output talbel dialtals, diketalhui 

balhwal valrialbel yalng memiliki nilali Sig.< 0,05 

aldallalh Budgetalry Solvency Ra ltio yalitu sebesalr 

0,044 daln Efisiensi sebesalr 0,040. Dengaln 

demikialn, malkal valrialbel tersebut berpengalruh 

signifikaln terhaldalp prediksi finalncia ll distress, 

sedalngkaln valrialbel lalin seperti deraljalt 

desentrallisalsi nilali signifikalnsinyal > 0,05 yalitu 

sebesalr 0,236 daln kemalndirialn keualngaln sebesalr 

0,881 malkal valrialbel deraljalt desentrallisalsi daln 

kemalndirialn keualngaln tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp prediksi finalnciall distress.  

Pengalruh Deraljalt Desentra llisalsi terha lda lp 

Finalnciall Distress 

Berdalsalrkaln talbel uji pengalruh valrialbel secalral 

palrsiall, deraljalt desentrallisalsi tidalk berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp finalnciall distress. 

Halsil pengujialn hipotesis pertalmal memiliki nilali 

signifikalnsi sebesalr 0.236 daln koefisien sebesalr -

9.109. Nilali signifikalnsi yalng lebih besalr dalri 5% 

menunjukkaln balhwal deraljalt desentrallisalsi tidalk 

malmpu dallalm menentukaln staltus finalncia ll 

distress, sehinggal penelitialn ini galgall 

mendukung hipotesis pertalmal yalng menyaltalkaln 

balhwal deraljalt desentrallisalsi berpengalruh negaltif 

terhaldalp fina lnciall distress pemerintalh provinsi di 

pulalu Sumalteral periode 2015-2021. Halsil 

penelitialn ini mendukung penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Illalhi, Halryalti, dkk., 2021)yalng 

memperoleh halsil balhwal deraljalt desentrallisalsi 

tidalk malmpu memprediksi staltus fina lncia ll 

distress. 

 

 

Pengalruh Budgetalry Solvency Raltio terhalda lp 

Finalnciall Distress 

 Berdalsalrkaln talbel uji pengalruh valrialbel 

secalral palrsiall, budgetalry solvency ra ltio 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp finalncia ll 

distress. Halsil pengujialn hipotesis kedual 

memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 0.044 daln 

koefisien sebesalr -45.226. Nilali signifikalnsi yalng 

lebih kecil dalri 5% menunjukkaln balhwal 

hipotesis diterimal, yalitu budgetalry solvency ra ltio 

berpengalruh negaltif terhaldalp finalncia ll distress 

pemerintalh provinsi di pulalu Sumalteral periode 

2015-2021.  

 Valrialbel  budgetalry solvency ra ltio yalng 

bertalndal negaltif (-) menunjukkaln balhwal semalkin 

besalr budgetalry solvency ra ltio malkal semalkin 

kecil kemungkinaln terjaldinyal finalnciall distress 

pemerintalh provinsi di Pulalu Sumalteral periode 

2015-2021. Halsil penelitialn tersebut didukung 

oleh teori Ritongal dkk. (2012) yalng mengaltalkaln 

balhwal semalkin tinggi nilali dalri ralsio-ralsio 

budgetalry solvency malkal semalkin balik 

kemalmpualn pendalpaltaln pemerintalh untuk 

menutupi pengelualraln operalsionallnyal, sehinggal 

pemerintalh daleralh tersebut dalpalt terhindalr dalri 

fina lnciall distress. 

 

Pengalruh Kemalndiria ln Keualngaln terhalda lp 

Finalnciall Distress 

 Berdalsalrkaln talbel uji pengalruh valrialbel 

secalral palrsiall, kemalndirialn keualngaln tidalk 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp finalncia ll 

distress. Halsil pengujialn hipotesis ketigal 
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memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 0.881 daln 

koefisien sebesalr 0.385. Nilali signifikalnsi yalng 

lebih besalr dalri 5% menunjukkaln balhwal 

kemalndirialn keualngaln tidalk malmpu dallalm 

menentukaln staltus finalnciall distress, sehinggal 

penelitialn ini galgall mendukung hipotesis ketigal 

yalng menyaltalkaln balhwal kemalndirialn keualngaln 

berpengalruh negaltif terhaldalp finalncia ll distress 

pemerintalh provinsi di pulalu Sumalteral periode 

2015-2021. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Illalhi, Halryalti, 

dkk., 2021) yalng menyaltalkaln balhwal 

kemalndirialn keualngaln tidalk berpengalruh dallalm 

memprediksi staltus fina lnciall distress.  

 Kemalndirialn keualngaln pemerintalh daleralh 

yalng tidalk berpengalruh menjelalskaln balhwal 

kemalndirialn keualngaln pemerintalh daleralh yalng 

tinggi tidalk selallu dalpalt meningkaltkaln allokalsi 

yalng diberikaln dallalm belalnjal modall dallalm 

melalyalni malsyalralkalt sehinggal dalpalt 

menurunkaln kondisi fina lncia ll distress (Rusdi & 

Fuald, 2018). Pemerintalh daleralh yalng memiliki 

kemalndirialn keualngaln tinggi dimalnal pemerintalh 

daleralh tidalk bergalntung paldal dalnal tralnsfer 

pemerintalh pusalt altalu provinsi, cenderung tidalk 

alkaln mengallalmi finalnciall distress altalu memiliki 

ketersedialaln dalnal untuk membialyali pengelualraln 

dilualr kebutuhaln rutin. 

Pengalruh Tingkalt Efisiensi Keua lnga ln 

terha ldalp Finalnciall Distress 

 Berdalsalrkaln talbel uji pengalruh valrialbel 

secalral palrsiall, efisiensi keualngaln berpengalruh 

secalral signifikaln terhaldalp finalnciall distress. 

Halsil pengujialn hipotesis keempalt memiliki nilali 

signifikalnsi sebesalr 0.040 daln koefisien sebesalr -

71.608. Nilali signifikalnsi yalng lebih kecil dalri 

5% menunjukkaln balhwal hipotesis keempalt 

diterimal, yalitu efisiensi keualngaln berpengalruh 

negaltif terhaldalp finalnciall distress pemerintalh 

provinsi di pulalu Sumalteral periode 2015-2021.  

 Valrialbel  efisiensi keualngaln yalng bertalndal 

negaltif (-) menunjukkaln balhwal semalkin besalr 

tingkalt efisiensi keualngaln malkal semalkin kecil 

kemungkinaln terjaldinyal finalnciall distress 

pemerintalh provinsi di Pulalu Sumalteral periode 

2015-2021. Halsil penelitialn tersebut didukung 

oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALtmaljal 

(2012) yalng menemukaln balhwal ralsio posisi 

keualngaln daln ralsio efisiensi berpengalruh negaltif 

terhaldalp finalncia ll distress. 

5. SIMPULALN 

Simpulan 

1) Halsil penelitialn secalral palrsiall Deraljalt 

Desentrallisalsi terhaldalp Finalnciall 

Distress dengaln tingkalt signifikalnsi 

untuk valrialbel Kemalndirialn Keualngaln 

Daleralh sebesalr 0,236 lebih besalr dalri 

talralf signifikalnsi yalitu 0,05 hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel deraljalt 

desentrallisalsi tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp Finalncia ll Distress 

Pemerintalh Provinsi di Pulalu Sumalteral. 

2) Halsil penelitialn secalral palrsiall Budgetalry 

Solvency Ra ltio terhaldalp Finalnciall 

Distress dengaln tingkalt signifikalnsi 

untuk valrialbel Budgeta lry Solvency Raltio 

sebesalr 0,044 lebih kecil dalri talralf 

signifikalnsi yalitu 0,05 daln koefisien 

sebesalr -45.226 hall ini menunjukkaln 

balhwal valrialbel Budgetalry Solvency 

Raltio berpengalruh negaltif signifikaln 

terhaldalp Finalncia ll Distress Pemerintalh 

Provinsi di Pulalu Sumalteral. 

3) Halsil penelitialn secalral palrsiall 

Kemalndirialn Keualngaln terhaldalp 

Finalncia ll Distress dengaln tingkalt 

signifikalnsi untuk valrialbel Kemalndirialn 

Keualngaln sebesalr 0,881 lebih besalr dalri 

talralf signifikalnsi yalitu 0,05 hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel 

Kemalndirialn Keualngaln tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Finalncia ll Distress Pemerintalh Provinsi 

di Pulalu Sumalteral. 

4) Halsil penelitialn secalral palrsiall Tingkalt 

Efisiensi Keualngaln terhaldalp Finalnciall 

Distress dengaln tingkalt signifikalnsi 

untuk valrialbel Tingkalt Efisiensi 

Keualngaln sebesalr 0,040 lebih kecil dalri 

talralf signifikalnsi yalitu 0,05 daln 

koefisien sebesalr -71.608 hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel Efisiensi 

Keualngaln berpengalruh negaltif 

signifikaln terhaldalp Finalncia ll Distress 

Pemerintalh Provinsi di Pulalu Sumalteral. 

Keterba ltalsaln Penelitia ln 

 Berikut ini merupalkaln beberalpal 

keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini.  

1) Berdalsalrkaln halsil koefisien determinalsi 

(Nalgelkerke’s R Squalre) relaltif kecil, 

yalitu sebesalr 0,226 altalu 22,6%. Hall ini 

beralrti valrialbel independen dallalm 

penelitialn ini dalpalt menjelalskaln valrialbel 

dependen sebesalr 22,6% sedalngkaln 
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77,4% dijelalskaln falktor lalin di lualr 

valrialbel yalng diteliti. 

2) Halsil penelitialn belum dalpalt mewalkili 

tujualn penelitialn secalral keseluruhaln 

mengingalt jumlalh salmpel yalng 

digunalkaln halnyal berjumlalh 56 salmpel. 

3) Periode penelitialn yalng relaltif pendek. 

Salraln 

1) Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

aldalnyal hubungaln negaltif alntalral efisiensi 

keualngaln daln budgetalry solvency raltio 

terhaldalp prediksi staltus finalnciall 

distress. Sehinggal dihalralpkaln 

pemerintalh daleralh lebih meningkaltkaln 

lalgi efisiensi keualngalnnyal daln jumlalh 

pendalpaltaln yalng dalpalt menutupi 

kebutuhaln daleralh algalr terhindalr dalri 

staltus finalnciall distress. 

2) Pemerintalh daleralh dihalralpkaln dalpalt 

menyelenggalralkaln desentrallisalsi dengaln 

menggunalkaln wewenalngnyal secalral balik 

untuk meningkaltkaln kuallialtals pelalyalnaln 

publik sehinggal dalpalt terhindalr dalri 

finalnciall distress. 

3) Penelitialn selalnjutnyal dihalralpkaln 

meniliti untuk seluruh Provinsi di 

Indonesial, algalr dalpalt mengetalhui secalral 

luals pemerintalh daleralh yalng dalpalt 

diprediksi mengallalmi finalnciall distress 

daln dalpalt menguji valrialbel-valrialbel lalin 

yalng mungkin berpengalruh jugal 

terhaldalp finalnciall distress Pemerintalh 

Daleralh. 
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